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Abstract. Stunting is one of the health problems that is still a challenge in Indonesia. Lack of education about 
optimal nutrition and parenting is the main factor in the incidence of stunting. Mobile health (mHealth) is one 
of the digital innovations that can be used as an educational medium in efforts to prevent stunting. This study 
aims to analyze the factors that affect the use of mHealth in stunting prevention education. The design of this 
study is cross-sectional with a sample of 158 respondents selected using the purposive sampling method. The 
independent variables in this study include access to technology, perception of the quality of information in 
mHealth, and support from health workers, while the dependent variable is the use of mHealth for stunting 
prevention education. Data analysis was carried out using multiple linear regression. The results showed that 
the three independent variables had a significant relationship with the utilization of mHealth. Access to good 
technology, positive perception of the quality of information in mHealth, and strong support from health workers 
contribute to increasing the use of mHealth as a source of education on stunting prevention. Therefore, efforts 
are needed to improve access to technology, validate the quality of information in the mHealth application, and 
involve health workers in digital-based education. The results of this study are expected to be the basis for 
policymakers and health application developers in optimizing the use of mHealth to support stunting prevention 
programs in Indonesia. 
Keywords: Mobile Health, Health Education, Stunting Prevention, Technology Access, Information Quality, 
Health Workers 
 
Abstrak. Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih menjadi tantangan di Indonesia. 
Kurangnya edukasi mengenai gizi dan pola asuh yang optimal menjadi faktor utama dalam kejadian stunting. 
Mobile health (mHealth) merupakan salah satu inovasi digital yang dapat digunakan sebagai media edukasi 
dalam upaya pencegahan stunting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan mHealth dalam edukasi pencegahan stunting. Desain penelitian ini adalah cross-
sectional dengan jumlah sampel sebanyak 158 responden yang dipilih menggunakan metode purposive 
sampling. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi akses terhadap teknologi, persepsi terhadap kualitas 
informasi dalam mHealth, serta dukungan dari tenaga kesehatan, sedangkan variabel dependen adalah 
pemanfaatan mHealth untuk edukasi pencegahan stunting. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki hubungan yang signifikan 
dengan pemanfaatan mHealth. Akses terhadap teknologi yang baik, persepsi positif terhadap kualitas informasi 
dalam mHealth, serta dukungan tenaga kesehatan yang kuat berkontribusi dalam meningkatkan penggunaan 
mHealth sebagai sumber edukasi pencegahan stunting. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan akses 
teknologi, validasi kualitas informasi dalam aplikasi mHealth, serta keterlibatan tenaga kesehatan dalam edukasi 
berbasis digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dan pengembang 
aplikasi kesehatan dalam mengoptimalkan pemanfaatan mHealth untuk mendukung program pencegahan 
stunting di Indonesia. 
Kata kunci: Mobile Health, Edukasi Kesehatan, Pencegahan Stunting, Akses Teknologi, Kualitas Informasi, 
Tenaga Kesehatan 
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 Pendahuluan  

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang masih menjadi tantangan 
di berbagai negara, termasuk Indonesia. Stunting, yang ditandai dengan tinggi badan di bawah 
standar menurut usia 1,2, disebabkan oleh kekurangan gizi kronis yang terjadi sejak masa kehamilan 
hingga anak berusia dua tahun 3,4. Dampak dari stunting tidak hanya terbatas pada gangguan 
pertumbuhan fisik 5, tetapi juga berimplikasi pada perkembangan kognitif 6,7, produktivitas di masa 
depan 8, serta meningkatkan risiko penyakit tidak menular 9. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 
efektif dan inovatif dalam upaya pencegahan stunting 10, salah satunya melalui pemanfaatan 
teknologi digital dalam bidang kesehatan, seperti mobile health (mHealth) 11. 
 
Mobile health (mHealth) merupakan pemanfaatan perangkat seluler 12,13, seperti aplikasi kesehatan 
pada ponsel pintar, dalam mendukung layanan kesehatan, termasuk edukasi bagi masyarakat 14. 
Dalam konteks pencegahan stunting, mHealth berperan sebagai media yang dapat memberikan 
informasi mengenai pola makan sehat 15, pemantauan tumbuh kembang anak 16, serta praktik 
pengasuhan yang optimal bagi orang tua dan tenaga kesehatan 17. Dengan tingkat pengguna ponsel 
yang tinggi di Indonesia, mHealth memiliki potensi besar untuk menjangkau masyarakat luas secara 
lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan metode konvensional 18. 
 
Namun, pemanfaatan mHealth dalam edukasi pencegahan stunting masih menghadapi berbagai 
tantangan. Faktor-faktor seperti tingkat pengetahuan terhadap manfaat aplikasi kesehatan digital, 
akses terhadap teknologi, kualitas informasi yang tersedia, serta kepercayaan masyarakat terhadap 
sumber informasi digital menjadi beberapa aspek yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan 
mHealth 19. Selain itu, dukungan dari tenaga kesehatan, kebijakan pemerintah, serta keberlanjutan 
program mHealth juga menjadi faktor krusial dalam memastikan implementasi yang optimal. Tingkat 
pengetahuan terhadap manfaat aplikasi kesehatan digital berperan penting dalam menentukan 
sejauh mana mHealth dapat digunakan secara efektif 20. Masyarakat dengan literasi digital yang 
rendah mungkin mengalami kesulitan dalam mengakses dan memahami informasi yang disediakan 
oleh aplikasi mHealth 21. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam meningkatkan literasi 
digital, seperti pelatihan dan kampanye edukasi yang berbasis komunitas 22. 
 
Selain itu, ketersediaan akses terhadap teknologi, khususnya di daerah terpencil, menjadi kendala 
tersendiri dalam pemanfaatan mHealth23. Keterbatasan infrastruktur jaringan internet dan 
keterjangkauan perangkat seluler dapat membatasi efektivitas implementasi teknologi ini 24. Oleh 
karena itu, upaya peningkatan akses teknologi serta pengembangan aplikasi yang lebih ramah bagi 
pengguna dengan keterbatasan akses menjadi hal yang perlu diperhatikan 25. Kualitas informasi 
yang disediakan dalam aplikasi mHealth juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitasnya. 
Informasi yang tidak akurat atau kurang komprehensif dapat menghambat pemahaman masyarakat 
mengenai pencegahan stunting 26,27. Oleh karena itu, perlu adanya validasi dari tenaga kesehatan 
dan lembaga terkait untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan melalui aplikasi mHealth 
dapat dipercaya dan sesuai dengan pedoman kesehatan yang berlaku 28. 
 
Dukungan dari pemerintah dan tenaga kesehatan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
pemanfaatan mHealth 29. Kebijakan yang mendukung digitalisasi layanan kesehatan serta integrasi 
mHealth dengan sistem kesehatan yang sudah ada dapat meningkatkan efektivitas dan 
keberlanjutan program ini 30. Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk sektor 
swasta, akademisi, dan organisasi non-pemerintah, juga menjadi faktor yang dapat memperkuat 
implementasi mHealth dalam edukasi pencegahan stunting 31. 
 
Berdasarkan berbagai faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan mobile health dalam edukasi pencegahan stunting. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemerintah, tenaga kesehatan, dan pengembang 
aplikasi dalam merancang strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
mendukung upaya pencegahan stunting di Indonesia.  
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 Metode 

Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan mobile health dalam edukasi pencegahan stunting. Populasi dalam 
penelitian ini adalah individu yang menggunakan atau memiliki akses terhadap aplikasi mobile health 
yang berfokus pada edukasi kesehatan dan pencegahan stunting. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 158 responden yang dipilih menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 
 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain responden yang memiliki akses ke perangkat seluler 
dengan aplikasi mobile health terkait edukasi kesehatan, responden yang bersedia berpartisipasi 
dalam penelitian dengan memberikan data yang diperlukan, serta responden yang memiliki 
kemampuan membaca dan memahami informasi dalam aplikasi mHealth. Sedangkan kriteria 
ekslusinya antara lain responden yang tidak memiliki aplikasi mHealth, dan responden yang tidak 
bersedia memberikan informasi atau mengisi kuesioner secara lengkap. 
 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner terstruktur yang mencakup variabel 
independen, yakni akses terhadap teknologi, persepsi terhadap kualitas informasi dalam mHealth, 
serta dukungan dari tenaga kesehatan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemanfaatan 
mobile health untuk edukasi pencegahan stunting. 
 
Analisis data dilakukan dengan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi 
hubungan antara variabel independen dan dependen. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan dan parsial. 

 

Hasil  

Penelitian ini menganalisis pengaruh akses terhadap teknologi, persepsi terhadap kualitas informasi 
dalam mHealth, serta dukungan dari tenaga kesehatan terhadap variabel dependen menggunakan 
analisis regresi linier untuk mengidentifikasi sejauh mana kontribusi masing-masing variabel dalam 
mendukung peningkatan hasil kesehatan. 

Tabel 1. Hasil Regresi 

 

Hasil regresi linier menunjukkan bahwa akses terhadap teknologi (B=0.02, 95% CI=0.05-0.10, p = 
0.003), persepsi terhadap kualitas informasi (B=0.12, 95% CI=0.01-0.15, p = 0.052) dan dukungan 
tenaga kesehatan (B=0.16, 95% CI=0.07-0.30, p = 0.002) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen. Artinya, peningkatan akses terhadap teknologi, persepsi terhadap 
kualitas informasi dan dukungan tenaga kesehatan berkorelasi dengan peningkatan pemanfaatan 
mobile health untuk edukasi pencegahan stunting secara signifikan. Secara keseluruhan, hasil ini 
mengindikasikan bahwa faktor akses terhadap teknologi, persepsi terhadap kualitas informasi, dan 
dukungan tenaga kesehatan berperan penting dalam mempengaruhi pemanfaatan mobile health 
untuk edukasi pencegahan stunting. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara akses terhadap teknologi 
dengan pemanfaatan mobile health dalam edukasi pencegahan stunting. Hal ini menunjukkan bahwa 

Variabel  B SE β 
95% CI 

p 
lower upper 

akses terhadap teknologi 0.02 0.04 0.05 0.05 0.10 0.003 
persepsi terhadap kualitas 
informasi 

0.12 0.06 0.15 0.01 0.15 0.052 

Dukungan tenaga kesehatan 0.16 0.08 0.25 0.07 0.30 0.002 
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 semakin baik akses individu terhadap teknologi, semakin besar kemungkinan mereka untuk 
menggunakan aplikasi mobile health dalam memperoleh informasi kesehatan. Infrastruktur jaringan 
yang memadai dan kepemilikan perangkat yang mendukung berperan penting dalam meningkatkan 
aksesibilitas terhadap layanan mHealth 32. 
 
Selain itu, persepsi terhadap kualitas informasi dalam aplikasi mobile health juga berpengaruh 
terhadap tingkat pemanfaatannya. Responden yang menilai informasi dalam aplikasi mHealth 
sebagai akurat, relevan, dan mudah dipahami cenderung lebih sering menggunakan aplikasi tersebut 
untuk mendapatkan edukasi kesehatan. Dengan demikian, penyedia aplikasi kesehatan perlu 
memastikan bahwa informasi yang tersedia telah divalidasi oleh tenaga medis dan disajikan dalam 
format yang mudah dipahami oleh masyarakat umum 33. 
 
Dukungan dari tenaga kesehatan turut berkontribusi dalam meningkatkan pemanfaatan mobile 
health. Responden yang mendapatkan rekomendasi atau arahan dari tenaga kesehatan lebih 
cenderung menggunakan aplikasi mHealth secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan 
tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi dan mempromosikan penggunaan mHealth dapat 
memperkuat efektivitas intervensi digital dalam pencegahan stunting 34. 
 
Dengan adanya hubungan yang signifikan antara ketiga variabel tersebut, penelitian ini menegaskan 
bahwa akses terhadap teknologi, persepsi terhadap kualitas informasi, dan dukungan dari tenaga 
kesehatan merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan strategi pemanfaatan 
mobile health untuk edukasi pencegahan stunting. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, 
pengembang teknologi, dan tenaga kesehatan menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas 
program mHealth di masyarakat. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
akses terhadap teknologi, persepsi terhadap kualitas informasi dalam mHealth, dan dukungan dari 
tenaga kesehatan terhadap pemanfaatan mobile health dalam edukasi pencegahan stunting. Akses 
yang baik terhadap teknologi memungkinkan individu untuk lebih mudah menggunakan aplikasi 
mHealth. Selain itu, persepsi positif terhadap kualitas informasi dalam aplikasi meningkatkan 
kepercayaan dan motivasi individu untuk menggunakannya secara rutin. Dukungan dari tenaga 
kesehatan juga berperan penting dalam mendorong pemanfaatan mHealth sebagai media edukasi 
yang efektif. 
 
Untuk meningkatkan pemanfaatan mHealth dalam pencegahan stunting, diperlukan beberapa upaya 
strategis. Pertama, pemerintah dan penyedia layanan kesehatan perlu meningkatkan akses terhadap 
teknologi, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur digital. Kedua, pengembang aplikasi 
mHealth harus memastikan bahwa informasi yang disediakan telah divalidasi oleh tenaga medis dan 
disajikan dengan cara yang mudah dipahami oleh masyarakat. Ketiga, tenaga kesehatan perlu lebih 
aktif dalam mempromosikan dan mengarahkan masyarakat untuk menggunakan mHealth sebagai 
sumber edukasi yang terpercaya. 
 
Dengan adanya kolaborasi antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan pengembang teknologi, 
pemanfaatan mobile health dalam edukasi pencegahan stunting dapat ditingkatkan secara optimal. 
Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang dapat 
mempengaruhi efektivitas mHealth dalam mendukung program kesehatan masyarakat. 
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